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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Teologi pemerdekaan merupakan sebuah refleksi ilmiah tentang apa yang 

dihayati oleh orang-orang beriman. Melaluinya setiap orang beriman diajak untuk 

selalu mengamalkan apa yang diimaninya di dalam kehidupan setiap hari. Teologi 

pemerdekaan Mangunwijaya merupakan sebuah gerakan iman yang memiliki 

dimensi untuk memerdekakan semua orang dari belenggu kemiskinan, penindasan 

dan dari berbagai penderitaan lainnya. Pemerdekaan yang dimaksudkan oleh Romo 

Mangunwijaya, baik yang ia rumuskan dalam tulisan maupun dalam gerakan 

perjuangannya adalah pemerdekaan total manusia dari aneka bentuk ketidakadilan 

yang merendahkan martabatnya sebagai manusia. Karena itu, inti dari teologi 

pemerdekaan Mangunwijaya ialah mengangkat martabat manusia, khususnya 

orang-orang kecil, tertindas dan yang menjadi korban ketidakadilan, agar mereka 

bisa menjalani hidup secara bebas dan merdeka. Jadilah manusia yang baik, 

manusia yang manusiawi, karena lewat kemanusiaanya itu, jalan menuju Allah.  

Mangunwijaya merealisasikan refleksi teologisnya melalui 

keberpihakannya kepada orang-orang kecil dan miskin. Baginya, menjadikan 

mereka sebagai manusia-manusia yang merdeka, baik secara jasmani maupun 

rohani merupakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai orang beriman. Lebih dari 

itu, ia menyadari bahwa pada hakekatnya setiap manusia memiliki kerinduan untuk 

hidup bebas dan merdeka. Setiap manusia, siapa pun itu pasti ingin menjadi seorang 

pribadi yang otonom dan bebas dari berbagai tekanan, penindasan serta 

penderitaan. Karena bagi Mangunwijaya, manusia pada dasarnya tidak diciptakan 

untuk menjadi miskin dan tertindas. Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan 

berbagai bakat dan kemampuan. Karena itu, kehidupan manusia yang diciptakan 

secitra dengan Allah, seharusnya menjadi sebuah kehidupan yang penuh dengan 

kemerdekaan.  

Teologi pemerdekaan Mangunwijaya lahir dari penghayatan nilai-nilai Injili 

dan teladan hidup Yesus Kristus. Karenanya, isi teologi pemerdekaan ialah 
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pengamalan nilai cinta kasih, penghargaan terhadap martabat manusia dan 

solidaritas. Cita-cita kemerdekaan Mangunwijaya berpatok pada teladan hidup 

Yesus Kristus. Yesus senantiasa memperjuangkan keadilan bagi orang-orang yang 

menderita, kecil dan miskin. Kehadiran Yesus membuat mereka menjadi pribadi 

yang merdeka. Bagi Romo Mangun, kelahiran Yesus Kristus sebagai manusia dan 

sebagai yang Ilahi telah menunjukkan keberpihakan dari Yesus. Yesus yang lahir 

di kandang yang hina dina dan mati di kayu salib demi menebus dosa manusia, telah 

menunjukkan kepada semua orang bahwa Ia datang untuk menyelamatkan orang-

orang berdosa, orang-orang kecil dan mereka yang terbuang.  

Dalam konteks Indonesia, teologi pemerdekaan Mangunwijaya lahir dari 

refleksi atas situasi konkret yang dialami oleh bangsa Indonesia. Situasi Orde Baru 

yang dipenuhi dengan ketidakadilan, kemiskinan, korupsi, dan penindasan telah 

menjadi latar belakang lahir dan berkembangnya teologi pemerdekaan 

Mangunwijaya. Situasi kemiskinan, ketidakadilan dan penderitaan yang dialami 

oleh bangsa Indonesia, menggerakkan hati Mangunwijaya untuk ada, terlibat, dan 

membebaskan mereka. Baginya, situasi kemiskinan tidak akan pernah hilang hanya 

karena membantu mereka dari dimensi karitatif saja, yaitu memberikan makanan, 

pakaian, dan juga uang. Hal-hal ini memang diperlukan oleh orang-orang miskin, 

namun hal ini sifatnya sementara. Teologi pemerdekaan yang dicanangkan oleh 

Mangunwijaya memiliki sifat yang memberdayakan, yang membantu orang-orang 

miskin untuk mencari solusi dan keluar dari situasi yang membelenggu mereka. Hal 

semacam ini sudah ditunjukkan oleh Romo Mangunwijaya dalam usahanya 

memberdayakan masyarakat di pinggiran Kali Code. Pemukiman yang dulunya 

kumuh, kini menjadi tempat wisata yang menarik untuk dikunjungi. Pemukiman 

yang dulunya dipenuhi oleh maling, PSK, dan pemabuk, kini berubah menjadi 

tempat perkumpulan orang-orang yang penuh dengan kreativitas. Kali Code yang 

dulunya dipenuhi sampah, sekarang berubah menjadi kali yang bersih.  

Semua perubahan ini tidak pernah terlepas dari peran besar Romo 

Mangunwijaya. Romo Mangun tidak pernah memberikan mereka uang, atau pun 

hal lain. Romo Mangun hanya mendedikasikan seluruh hidupnya untuk selalu ada 

bersama mereka dalam susah dan senang. Ia mengajari mereka nilai-nilai kehidupan 

yang bisa merubah hidup dan pola pikir mereka. Romo Mangun mengajari mereka 
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bagaimana cara membangun rumah, membangun wc, dan mendidik masyarakat 

untuk bisa memelihara kebersihan lingkungan. Hal-hal konkret seperti ini secara 

perlahan merubah hidup mereka dan menjadikan mereka sebagai manusia yang 

bebas, merdeka dan kreatif. Selain itu, mereka juga terbebas dari situasi 

kemiskinan, penindasan, dan diskriminasi yang membelenggu mereka. Realitas 

kemiskinan dan penderitaan yang dialami oleh manusia pada dasarnya menuntut 

tugas dan tanggung jawab dari semua orang beriman. Beriman kepada Allah berarti 

merealisasikan apa yang telah menjadi ajaran dan teladan hidup Yesus. Bagi orang 

Kristiani, berpihak kepada orang-orang miskin, tertindas dan juga termasuk di 

dalamnya para ODHA merupakan sebuah keharusan. Para ODHA adalah orang-

orang yang merindukan kemerdekaan, kasih sayang dan perhatian dari sesamanya. 

Pada bagian berikutnya, penulis akan menjelaskan beberapa hal sebagai kesimpulan 

dari seluruh tulisan dan penelitian yang telah dibuat oleh penulis.  

Pertama, dalam konteks Maumere, kaum ODHA adalah kelompok yang 

termarginalisasi. Mereka adalah golongan orang-orang yang kehilangan jati diri, 

kehilangan perhatian, kasih sayang dan juga harga diri. Kehadiran mereka dalam 

kehidupan bersama di dalam masyarakat seringkali tidak diakui. Mereka menjadi 

kelompok yang didiskreditkan baik di dalam keluarga, lingkungan masyarakat, 

sekolah dan juga lingkungan pekerjaan. Realitas hidup para ODHA merupakan 

gambaran dari orang-orang yang dilecehkan dan direndahkan martabatnya oleh 

sesama manusia. Mereka menjadi pribadi yang tidak bebas untuk menjalani 

kehidupan mereka setiap hari. Martabat mereka sebagai manusia yang merdeka 

benar-benar dibelenggu. Mereka menjadi manusia yang tidak berdaya. Mereka 

bahkan tidak bisa secara bebas dan leluasa menjalankan apa yang menjadi hak dan 

kewajibannya. Dalam situasi ini, para ODHA merupakan kumpulan orang-orang 

yang kehilangan rasa cinta dan kasih sayang dari sesamanya. 

Kedua, persoalan stigma dan diskriminasi terhadap kelompok ODHA di 

Maumere merupakan persoalan yang masih terjadi sampai saat ini. Tindakan 

diskriminatif dan juga stigma masih sering diterima oleh para ODHA dalam 

kehidupan hariannya. Mereka seringkali dihina, dikucilkan, dicaci maki, difitnah 

dan bahkan diusir dari rumah dan tempat tinggalnya sendiri. Faktor utama yang 

menjadi penyebab munculnya stigma dan diskriminasi terhadap ODHA ialah 
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minimnya pengetahuan masyarakat tentang HIV dan AIDS serta konsep 

masyarakat yang menilai bahwa para ODHA adalah orang-orang yang sudah 

melakukan perbuatan yang tidak bermoral. Namun harus diakui bahwa saat ini 

stigma dan diskriminasi terhadap ODHA sudah mengalami perubahan yang baik 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Beberapa ODHA memberikan 

kesaksian tentang sikap masyarakat dan juga keluarga yang sudah bisa menerima 

mereka dengan penyakit yang mereka alami. Kenyataan ini tentu tidak pernah 

terlepas dari beragam kegiatan dan juga sosialiasi yang sudah dibuat oleh berbagai 

pihak.  

Ketiga, teologi pemerdekaan Mangunwijaya merupakan sebuah refleksi 

teologis yang berpihak kepada orang kecil dan miskin. Bagi Mangunwijaya orang 

miskin merupakan orang-orang yang kehilangan harapan, orang-orang yang 

dikucilkan, yang tidak dianggap dan orang-orang yang dibuang. Dalam konteks ini, 

teologi pemerdekaan berusaha menghadirkan sebuah refleksi iman yang mampu 

memberdayakan mereka untuk menjadi manusia yang merdeka. Dalam konteks 

ODHA di Maumere, para ODHA merupakan orang-orang kecil yang harus dibela 

dan diberdayakan agar mereka menjadi pribadi-pribadi yang bebas dan merdeka 

untuk menjalankan kehidupannya setiap hari. 

Keempat, Bagi Mangunwijaya kerinduan terdalam dari setiap manusia ialah 

bisa menjadi pribadi yang bebas dan merdeka dalam menjalankan hidupnya setiap 

hari.  Menjadi manusia merdeka berarti menjadi manusia yang otonom dalam 

menentukan sikap dan tingkah lakunya setiap hari. Karena itu, teologi pemerdekaan 

Mangunwijaya berusaha untuk berjuang bersama orang-orang miskin agar mereka 

memiliki kehidupan yang layak dan merdeka. Dalam kaitannya dengan ODHA di 

Maumere, spirit pemerdekaan yang dikembangkan oleh Mangunwijaya merupakan 

sebuah kekuatan yang bisa memberdayakan dan memerdekakan para ODHA dari 

stigma dan diskriminasi. Keutamaan-keutamaan yang ada di dalam teologi 

pemerdekaan Mangunwijaya seperti pendekatan yang mengutamakan nilai cinta 

kasih, solidaritas dan penghargaan terhadap martabat manusia mampu melahirkan 

sebuah perspektif baru, tentang bagaimana seharusnya orang-orang Kristiani 

membangun relasi bersama para ODHA. Teologi pemerdekaan mengajarkan 

kepada setiap orang Kristiani untuk senantiasa mencintai orang-orang kecil, 
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membantu orang-orang kecil keluar dari persoalan yang mereka alami, 

menghormati dan menghargai satu sama lain serta mengkritisi kebijakan atau cara 

pandang yang salah yang bisa mengorbankan nasib orang-orang kecil. Selain itu, 

teladan hidup yang ditunjukkan oleh Mangunwijaya seperti ada dan terlibat 

bersama orang-orang kecil, menjadi sahabat dari orang-orang kecil bisa menjadi 

sebuah contoh hidup yang harus dipraktikkan. Dengan ini maka teologi 

pemerdekaan yang dijalankan oleh Mangunwijaya memiliki relevansi dalam 

meminimalisir dan menghilangkan stigma dan juga diskriminasi yang dialami oleh 

para ODHA. 

 

5.2 USUL DAN SARAN 

5.2.1 Bagi para ODHA 

Stigma dan diskriminasi merupakan persoalan yang dialami oleh para 

ODHA. Mereka seringkali dikucilkan, dibuli dan bahkan diusir dari lingkungan 

tempat mereka tinggal. Situasi ini membuat mereka menjadi manusia yang tidak 

merdeka. Mereka menjadi pribadi yang mempersalahkan diri sendiri dan menjadi 

malu untuk membuka statusnya kepada orang lain. Dalam situasi ini, usaha untuk 

menghilangkan stigma dan diskriminasi menjadi hal urgen yang harus dilakukan. 

Namun, sebelum menghilangkan stigma dan diskriminasi yang diberikan oleh 

masyarakat, para ODHA pertama-tama harus menghilangkan stigma terhadap diri 

mereka sendiri. Mereka hendaknya secara perlahan mulai menerima diri terhadap 

penyakit yang mereka derita. Karena pada prinsipnya, setiap orang pertama-tama 

harus menerima diri dengan segala kekurangan dan kelebihannya, sebelum orang 

lain menerima semuanya. Penerimaan diri ini bisa menjadi sebuah kekuatan bagi 

para ODHA untuk berani mengungkapkan status mereka di hadapan publik. Selain 

itu, mereka juga bisa memiliki keberanian untuk menjadi informan kunci yang bisa 

memberikan pencerahan kepada masyarakat umum terkait penyakit yang mereka 

derita. Kurangnya informasi terkait penyakit ini menjadi alasan utama munculnya 

stigma dan diskriminasi terhadap ODHA di tengah masyarakat. 
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5.2.2 Bagi Gereja 

Pertama, Gereja sebagai institusi. Dalam penelitian yang dilakukan, 

penulis menemukan sebuah fakta bahwa Gereja belum sepenuhnya memiliki 

langkah-langkah atau solusi yang konkret berkaitan dengan persoalan HIV dan 

AIDS. Gereja masih berada pada seruan-seruan profetis. Selain itu, kegiatan-

kegiatan rohani yang dicanangkan oleh Gereja seperti katekese dan berbagai 

kegiatan rohani lainnya belum dijalankan secara baik. Hal ini seakan memberi 

kesan bahwa Gereja tidak memberi perhatian yang serius terhadap persoalan stigma 

dan diskriminasi terhadap para ODHA. Para ODHA dan juga para pendamping 

menginginkan agar Gereja bisa merealisasikan seruan-seruan profetisnya berkaitan 

dengan keberpihakan terhadap para ODHA di dalam hal-hal konkret. Oleh karena 

itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis memiliki dua masukan bagi 

Gereja. Pertama, kegiatan katekese dengan tema HIV dan AIDS serta kegiatan 

rohani lainnya hendaknya diadakan secara berkala. Hal ini menjadi penting agar 

masyarakat memiliki informasi yang baik mengenai penyakit HIV dan AIDS. 

Kedua, setiap paroki hendaknya menerapkan aturan yang mewajibkan setiap 

pasangan untuk memeriksa kesehatan secara umum sebelum pernikahan. Surat 

bukti pemeriksaan kemudian diserahkan kepada pastor paroki. Hal ini menjadi 

salah satu langkah solutif dalam meminimalisir penularan virus HIV dan AIDS. 

Selama ini hanya ada satu atau dua paroki yang menerapkan aturan ini. Salah 

satunya yaitu paroki Nita. 

Kedua, Gereja sebagai umat Allah. Dalam penelitian yang dibuat, penulis 

menemukan bahwa salah satu kelompok yang menjadi pelaku diskriminasi terhadap 

ODHA ialah masyarakat yang juga merupakan orang-orang katolik. Menjadi orang 

Katolik berarti menjadi orang-orang yang memiliki sikap peduli dan cinta terhadap 

sesama. Sebagai orang Katolik, setiap orang diajar untuk mencintai sesama seperti 

mencintai diri sendiri. Oleh karena itu sebagai sebuah anjuran, penulis 

menganjurkan agar Gereja (umat Allah) senantiasa membuka ruang dialog dengan 

para ODHA. Hal ini bisa dibuat dengan mengadakan kunjungan berkala ke rumah-

rumah para ODHA. KBG sebagai basis Gereja yang terkecil hendaknya menjadi 

kelompok yang aktif dalam menginisiasi berbagai kegiatan-kegiatan kerohanian.  
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5.2.3 Bagi Pemerintah 

Pemerintah merupakan salah satu pihak penting di dalam usaha untuk 

menghilangkan stigma dan diskriminasi terhadap ODHA di Maumere.  Hal ini bisa 

dibuat oleh pemerintah dalam berbagai kebijakan dan aturan-aturan yang bisa 

mengakomodasi kepentingan semua orang, termasuk bagi para ODHA. Namun 

dalam praktiknya, masih banyak ODHA yang tidak bisa memenuhi hak-haknya. 

Oleh karena itu reformasi dalam sistem menjadi hal penting yang harus dibuat. Ada 

beberapa ODHA yang bahkan dilarang oleh masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan publik. Situasi seperti ini tentu membutuhkan campur tangan dari 

pemerintah.  Pemerintah harus tegas dalam menindaklanjuti kasus seperti ini. Selain 

itu, pemerintah hendaknya menerapkan kebijakan untuk melakukan sosialisasi 

secara berkala mengenai virus HIV dan AIDS. Sosialisasi tersebut hendaknya 

dibuat di berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak sekolah sampai 

masyarakat pada umumnya. Selain itu, pemerintah juga harus mendirikan lebih 

banyak klinik VCT (Voluntary Counselling and Testing) yang bisa membantu para 

ODHA dalam mengakses pelayanan terutama dalam mendapatkan obat dan juga 

pemeriksaan kesehatan bagi mereka. Namun, dalam konteks ODHA di Maumere, 

pemerintah selama ini sudah memberikan perhatian yang istimewa kepada para 

ODHA. Para ODHA bisa menjalani terapi ARV tanpa ada pungutan biaya sepeser 

pun. Mereka merasa terbantu dengan kebijakan yang diberikan oleh pemerintah.  

 

5.2.4 Bagi Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) 

Kehadiran KDS bagi para ODHA di Maumere menjadi hal yang sangat 

penting. Sebagai kelompok dukungan sebaya, KDS hendaknya bisa menjadi 

kelompok yang bisa memberi dukungan kepada satu sama lain. Para ODHA yang 

sudah bisa menerima diri dan penyakitnya, hendaknya selalu memberi motivasi dan 

dukungan kepada para ODHA yang baru, agar mereka bisa menerima diri dan 

penyakit yang mereka derita. KDS hendaknya bisa menjadi rumah bagi para ODHA 

untuk bisa merasakan cinta dan kasih sayang dari sesama. Kehadiran KDS 

hendaknya bisa memberikan spirit yang memerdekakan bagi para ODHA. Karena 

berdasarkan pengamatan dan juga hasil wawancara yang sudah dibuat, penulis 

menemukan sebuah fakta bahwa masih banyak para ODHA yang belum berani 
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untuk secara terbuka mengakui statusnya. Mereka masih dibayang-bayangi oleh 

ketakutan akan penolakan dan juga diskriminasi yang diberikan oleh masyarakat 

setempat. Keberanian yang mereka miliki masih terbatas pada kelompok KDS. 

Oleh karena itu, KDS sebagai sebuah kelompok dukungan sebaya harus menjadi 

sebauh kelompok yang inklusif. Hal ini bisa diwujudnyatakan dengan 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan sosialisasi HIV dan AIDS bersama 

kelompok-kelompok lain dan masyarakat umum. Selain itu, KDS bisa memberikan 

pelatihan seperti menjahit, mengajak untuk membuka usaha dan keterampilan 

lainnya kepada para ODHA, sehingga bisa membantu mereka dalam memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. 

 

5.2.5 Bagi Lembaga Pendidikan 

Dalam konteks Maumere, salah satu kelompok yang rentan terkena virus 

HIV dan AIDS adalah mahasiswa. Pada umumnya mereka terinfeksi virus HIV dan 

AIDS karena pergaulan yang tidak sehat. Kenyataan ini tentu menjadi sebuah fakta 

yang memprihatinkan sekaligus menjadi sebuah kritik untuk lembaga pendidikan. 

Sebagai sebuah sarana yang memiliki fungsi dan tujuan untuk mendidik seseorang 

menjadi pribadi yang cerdas dan bertanggungjawab, lembaga pendidikan 

semestinya mampu menjamin peserta didiknya untuk tidak terjerumus pada hal-hal 

yang menyimpang dan merugikan. Menyikapi hal ini, hemat penulis lembaga 

pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi harus secara rutin 

memberikan sosialisasi tentang pengetahuan umum yang berkaitan dengan 

kesehatan termasuk HIV dan AIDS. Hal ini bertujuan agar mereka tidak terjerumus 

dalam pergaulan yang salah. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan, penulis 

menemukan bahwa sekolah terutama teman-teman kelas menjadi salah satu pelaku 

stigma dan diskriminasi terhadap ODHA. Karena itu, lembaga pendidikan 

hendaknya tidak hanya mengajarkan kepada peserta didiknya ilmu pengetahuan 

umum, tetapi juga pengetahuan tentang nilai-nilai kehidupan seperti saling 

mencintai, menghargai, menghormati, solidaritas dan membantu satu sama lain.  
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